
Lampiran 1

WAWANCARA

Hari/tanggal : Sabtu 05 September 2020

Wawancara dengan Bapak Marius Bonifasius Mo’a

P : Bagaimanakah sejarah tarian Gawi ?

N : Tarian Gawi telah ada sejak zaman para leluhur terdahulu yang

diwariskan secara turun temurun kepada generasi penerus hingga

sekarang

P :  Apa tujuan tarian Gawi ?

N :  Tujuan tarian Gawi adalah untuk mempersatukan masyarakat

adat setempat, membina keakraban dan membangun kerja sama.

P : Seperti apakah busana yang digunakan dalam tarian Gawi ?

N :  Busana yang digunakan dalam tarian adat Gawi menggunakan

pakaian adat Ende Lio. UntukMosalaki(tokoh adat)menggunakan

sarung tenun laki-laki (Ragi), salendang tenun (Luka), destar

(Lesu). Sedangkan untuk Ana Kalo Fai Walu (masyarakat biasa)

untuk yang laki-laki menggunakanRagi(sarung tenun laki-laki)

dan untuk perempauan menggunakan Lambu Nua (baju bodo) dan

Lawo (sarung tenun untuk perempuan).

P :  Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian Gawi ?

N : Nilai religius terlihat dari proses pelaksanan masyarkat yang

sangat percaya dan menghormati wujud tertinggi (Du’a Gheta Lulu



Wula Ngga’e Ghale Wena Tana). Dimana tarian adat Gawi

pelaksanaanya sebagai ungkapan syukur kepada wujud tertinggi.

Nilai sosial terlihat dalam tarian Gawi terlihat pada saat Gawi para

penari tangan saling bergandengan, membentuk satu kesatuan

seluruh masyarakat  adat setempat, dimana antara para Mosalaki

(tokoh adat) dan Ana Kalo Fai Walu ( masyarakat biasa) itu saling

berinteraksi.

Nilai tata krama seperti sopan santun, saling menghargai, dan

saling menerima.Nilai tata krama dapat dilihat dari tarian Gawi

dimana para rakyat biasa sangat menghargai para mosalaki maupun

orang yang datang untuk mengikuti tarian Gawi. Para penari saling

menghormati, santun serta dalam berbusana para penari harus

sopan menggunakan pakaian adat yang sesuai dengan norma dan

nilai budaya  masyarakat Suku Lio.



Hari/tanggal : Minggu, 06 September 2020

Wawancara dengan Bapak Mikhael Mo’a

P : Bagaimanakah sejarah tarian Gawi ?

N :  Tarian Gawi merupakan tarian yang telah ada sejak zaman para

leluhur terdahulu yang diwariskan secara turun-temurun kepada

generasi penerus.

P : Apa tujuan tarian Gawi ?

N :  tujuan tarian Gawi untuk mempererat hubungan masyarakat adat

setempat.

P :  Seperti apakah busana yang digunakan dalam tarian Gawi ?

N : Pakaian yang digunakan dalam tarian adat Gawi untuk laki-laki

Ragi (sarung tenun untuk laki-laki), Luka (selendang tenun), dan

Lesu (destar). Sedangkan pakaian yang digunakan untuk

perempuan dalam tarian Gawi adalah Lambu Nua / Lambu Ingga

(baju bodo), Lawo (sarung tenun untuk perempuan).

P : Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian Gawi ?

N : Salah satunya nilai tanggung jawab, hal ini terlihat dari

komponen peserta tarian Gawi terdiri dari ulu eko (pemimpin), tuke

ulu (pembantu pemimpin), naku ae (pendukung/pelaksana). Disini

dimaksudkan dalam setiap perkampungan adat Lio, semua

pemimpin adat maupun masyarakat jelata/biasa harus tahu tugas

dan tanggung jawabnya terhadap aturan-aturan adat yang berlaku

didalam adat mereka sendiri.



Hari/tanggal : Senin, 07 September 2020

Wawancara dengan Bapak Albertus Bale

P :  Bagaimanakah sejarah tarian Gawi ?

N : Gawi adalah tarian massal hanya ada di Ende di tempat lain tidak

ada. Kata Gawi berasal dari dua kata yaitu kata Ga yang artinya

segan, takut dan Wi yang artinya tarik. Jadi Gawi itu artinya

menarik orang untuk bersama-sama, berkumpul, menari bersama-

sama supaya jangan segan lagi.

P : Apa tujuan tarian Gawi ?

N : Tujuan tarian Gawi adalah untuk menggalang persatuan dalam

masyarakat setelah terjadi perselisihan bahkan peperangan, dalam

hal ini terlihat pada saat tarian Gawi tangan saling bergandengan,

mendamaikan kedua bela pihak yang berselisihan sehingga

kembali hidup damai tanpa rasa dendam, mempererat hubungan

masyarakat.

P : Seperti apakah busana dalam tarian Gawi ?

N : Busana yang digunakan dalam tarian Gawi untuk laki-laki

memakai Ragi (sarung tenun untuk laki-laki), Luka (selendang

tenun) dan Lesu (destar). Sedangkan untuk perempuan memakai

Lawo (sarung tenun untuk perempuan), dan Lambu nua (baju

bodo)

P : Musik apa yang mengiringi tarian Gawi ?



N :  tarian Gawi diiringi lantunan syair dari seorang solis (ata sodha)

syair-syair dalam tarian Gawi ada syair untuk Tuhan, nenek

moyang, makhluk gaib, dan syair yang berkaitandengan keseharian

masyarakat seperti pergaulan remaja.

P : Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian Gawi ?

N : Nilai Religius, nilai tanggung jawab, nilai sosial dan nilai tata

krama



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA TOKOH ADAT DI DESA TENDA
KECAMATAN WOLOJITA KABUPATEN ENDE

Tempat :
Hari/ Tanggal :

1. Identitas Diri

a. Nama :

b. Jabatan :

c. Pendidikan terahir :

2. Pertanyaan penelitian

a. Bagaimanakah sejarah tarian Gawi ?

b. Apa tujuan dalam tarian Gawi ?

c. Seperti apakah busana pada tarian Gawi?

d. Musik apa yang mengiringi tarian Gawi?

e. Bagaimana gerakan tarian Gawi ?

f. Kapan tarian Gawi biasa dilaksanakan?

g. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tarian Gawi ?

h. Apa kaitan  nilai-nilai tarian adat Gawi dalam meningkatkan karakter

peserta didik di Sekolah Dasar ?



LAMPIRAN 3
Dokumentasi

Gambar 1

Wawancara dengan Bapak Marius Bonifasius Mo’a

Hari/ tanggal : Sabtu, 05 September 2020
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Gambar 2

Wawancara dengan Bapak Mikhael Mo’a

Hari/tanggal : Minggu, 06 September 2020
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Gambar3

Wawancara dengan Bapak albertus Bale
Hari/tanggal : Senin, 07 September 2020
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Gambar 4

Bentuk Tari Gawi
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Gambar 5

Busana  untuk kaum laki-laki pada saat tarian Gawi



Dokumentasi

Gambar 6

Ragi ( sarung tenun laki-laki)

Luka (selendang)
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Gambar 7

Lesu (Destar)

Busana untuk kaum perempuan pada saat tarian Gawi
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Gambar 8

Lawo( sarung tenun untuk perempuan

Lambu nua( baju bodo)


















